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Abstract 

One of the work stations at PT. ABC is the Bioconversion work station (maggot 

enlargement). At this work station out were approximately 10 minutes for each biopond 

tank in 1 working day, with a total of 21 tanks. Workers often experience fatigue, especially 

in the back and neck areas. Therefore, an analysis was carried out on the fatigue factors 

experienced by workers. In this study, the method used to analyze worker posture is Rapid 

Entire Body Assessment (REBA). The REBA method is used to analyze overall body 

posture, and then the results will be tested using Ergofellow software. The results obtained 

from the investigation of worker posture at the bioconversion work station using 

Ergofellow software got a score of 6, with a moderate risk. This is because the biopond 

design is less than ideal. So, the proposed improvement given is to redesign the biopond 

design, with the hope that workers will no longer bend over when doing work and can 

minimize the risk of injury. 

Keywords: Ergonomic, Body Posture, Rapid Entire Body Assesment (REBA) 

 

Abstrak 

Salah satu stasiun kerja yang ada di PT. ABC adalah stasiun kerja Biokonversi (pembesaran 

maggot). Pada stasiun kerja tersebut terdapat aktivitas sortir residu serta pengecekan rutin 

terhadap kembangbiak maggot. Setelah dilakukan observasi lebih lanjut aktivitas yang 

dilakukan kurang lebih 10 menit setiap bak biopond dalam 1 hari kerja, dengan jumlah bak 

yaitu 21 bak. Para pekerja sering mengalami kelelahan, terutama di area punggung dan 

leher. Maka dari itu dilakukan analisis terhadap faktor kelelahan yang dialami pekerja. Pada 

penelitian ini, metode yang digunakan untuk menganalisis postur pekerja adalah Rapid 

Entire Body Assessment (REBA). Metode REBA digunakan untuk menganalisis postur 

tubuh secara keseluruhan, untuk selanjutnya akan diuji hasil menggunakan software 

Ergofellow. Hasil yang diperoleh dari investigasi terhadap postur pekerja di stasiun kerja 

biokonversi menggunakan software Ergofellow mendapatkan skor 6, dengan risiko sedang. 

Hal ini disebabkan karena desain biopond yang kurang ideal. Jadi, usulan perbaikan yang 

diberikan adalah dengan melakukan redesain terhadap desain biopond, dengan harapan 

pekerja tidak lagi membungkuk pada saat melakukan pekerjaan serta dapat meminimalisir 

risiko cedera.  

Kata Kunci: Ergonomi, Postur Tubuh, Rapid Entire Body Assesment (REBA) 

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi yang bergerak sangat cepat dari masa ke masa, memiliki 

dampak kepada kehidupan manusia, salah satunya pada sektor kesehatan (Fitriani 

& Purnomo, 2021). Maka dari itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan 
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profesionalisme khususnya pemahanan terkait prinsip ergonomi dalam dunia kerja 

(Wayan Mustika & Made Sutajaya, 2021). 

Ergonomi adalah adalah suatu ilmu yang tidak hanya memperlajari tentang 

interaksi antara manusia dengan alat saja (Istiar et al., 2024). Ergonomi juga 

mencakup tentang hubungan interaksi antar unsur-unsur sistem kerja yang lain 

seperti lingkungan kerja (Pratiwi et al., 2021). Dengan memperhatikan lingkungan 

pekerjaan yang baik akan memberikan kenyamanan bagi pekerja (Ariyo P & 

Nuruddin M, 2022). Setiap pekerjaan mempunyai potensi bahaya dan risikonya, 

salah satunya adalah bahaya ergonomi. Apabila potensi bahaya tersebut tidak 

diperhatikan, maka akan menimbulkan kerugian bagi semua elemen (Novita 

Anggraini Djuarsah, 2023). Kondisi kerja yang kurang ergonomis mengakibatkan 

pekerja cepat merasa lelah, penegangan otot hingga rasa sakit dibagian tertentu 

(Widodo et al., 2023). Kondisi ini juga dapat mengakibatkan penurunan daya 

dengar yang tidak bisa dihindari apabila postur tubuh yang tidak ergonomis tersebut 

terus dilakukan (Ihsan Hamdy, 2020). 

Postur kerja dapat diartikan sebagai faktor kunci dalam mengevaluasi 

efektivitas sebuah aktivitas. Postur kerja yang ergonomis akan memberikan hasil 

kerja yang lebih optimal. Sebaliknya, postur tubuh yang tidak alami dapat 

menyebabkan kelelahan dalam jangka pendek. Posisi tubuh yang tidak wajar ini 

biasanya terjadi karena postur kerja yang tidak ergonomis (Fidinia Hijah et al., 

2021). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

postur kerja yang tidak tepat akan menyebabkan rasa nyeri pada otot rangka 

sehingga lebih cepat menimbulkan kelelahan (Riska Amalia et al., 2022). Postur 

atau posisi kerja yang baik adalah yang memungkinkan pekerjaan dilakukan secara 

efektif dengan penggunaan tenaga otok yang relatif minimal (Oesman et al., 2020). 

Kemiringan sendi, posisi kepala, tangan dan kaki serta besar penambahan atau 

pengurangan sudut, menjadi faktor utama dalam menentukan apakah suatu postur 

kerja efisien atau tidak (Eucenny R. Mongkareng, 2021). 

PT. ABC adalah perusahaan pengelolaan sampah organik yang telah 

berkembang menjadi perusahaan rintisan di bidang teknologi biokonversi, dengan 

memanfaatkan lalat BSF (Black Soldier Fly) sebagai media pengurai sampah 

organik dan mengubahnya menjadi pakan ternak dengan kandungan protein yang 

tinggi. Biokonversi merupakan proses mendaur ulang sampah organik menjadi 

sumber energi dengan melibatkan organisme hidup dalam penguraiannya (Suciati 

et al., 2023). Menurut (Hakim et al., 2022) biokonversi merupakan proses 

perubahan yang melibatkan organisme hidup yang nantinya menjadi senyawa 

sederhana baik protein maupun lemak. Sedangkan menurut (Salman et al., 2020) 

serangga larva dapat membantu proses biokonversi dengan mengubah nutrisi dalam 

sampah dan menyimpannya sebagai biomassa. 

Pada PT. ABC terdapat stasiun kerja biokonversi limbah yang di mana 

aktivitas yang dilakukan harus berdiri, jongkok, mengangkat, menunduk dan lain 

sebagainya. Dari hasil pengamatan yang sudah dilakukan di stasiun kerja 

biokonversi limbah terdapat beberapa kondisi yang dapat menimbulkan cedera. PT. 

ABC melaksanakan aktivitas kerja sekitar 8 jam setiap hari dengan waktu istirahat 

sekitar 1 jam. Pada stasiun kerja biokonversi terdapat 3 orang pekerja yang 

melakukan pekerjaan, aktivitas yang dilakukan diantaranya yaitu menyortir residu. 

Aktivitas ini dilakukan kurang lebih 10 menit setiap bak biopond dalam waktu 1 

hari kerja, dengan total bak sebanyak 63 bak biopond. Aktivitas ini dilakukan dalam 
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kondisi tubuh jongkok. Kemudian aktivitas lainnya yaitu mengangkat tong 

berisikan sampah yang akan dimasukkan ke dalam bak biopond untuk proses 

penguraian yang dilakukan oleh maggot-maggot tersebut. Dalam 1 hari kerja, para 

pekerja tersebut dapat mengangkat kurang lebih 10 tong dalam 1 hari dengan berat 

masing-masing tong sekitar 20-40 kg. Kelelahan yang terjadi pada pekerja dapat 

menimbulkan cedera maupun kecelakaan kerja, hingga berpotensi terjadinya cacat 

bahkan kematian (Dina Meliana P, 2024). Jika kondisi ini terus berlangsung tanpa 

penanganan, maka dapat menimbulkan dampak negatif yang serius bagi para 

pekerja. Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan segera untuk meminimalkan 

risiko bahay dan cedera. Menurut (Susihono & Prasetyo, 2021) penyesuaian postur 

kerja perlu dilakukan guna memastikan kenyamanan saat menjalankan aktivitas 

pekerjaan. 

Dari hasil pengamatan dan adanya permasalahan tadi, penulis mencoba untuk 

melakukanan alisis mengenai postur kerja yang yang di terjadi pada stasiun kerja 

biokonversi limbah menggunakan metode REBA (Rapid Entire Body Assessment). 

REBA merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menilai postur tubuh 

secara keseluruhan (Muhammad Refaldi, 2024). Metode REBA mudah diterapkan 

karena untuk menilai postur tubuh pekerja, tidak diperlukan pengukuran sudut yang 

terlalu spesifik, cukup dengan kisaran sudut saja (Restuputri, 2024). Postur kerja 

merupakan elemen penting dalam mengevaluasi seberapa efektif suatu proses kerja 

dijalankan. Menurut (Syah et al., 2021) perbedaan postur kerja yang diterapkan 

akan menghasilkan tingkat kekuatan yang tidak sama. sikap kerja yang dilakukan 

berlainan akan menghasilkan kekuatan yang berbeda. Semakin buruk postur kerja 

yang dilakukan, maka risiko cedera yang muncul akan semakin besar (Abdi Putri 

Bausad et al., 2023). Penerapan postur kerja yang ergonomis oleh pekerja akan 

menghasilkan kinerja yang optimal. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 1 September 2023 – 1 November 2023 

di PT. ABC. Sebagai langkah awal, dilakukan pengamatan dan mengidentifikasi 

masalah yang terdapat di stasiun kerja biokonversi yang ada di PT. ABC melalui 

observasi dan melakukan wawancara dengan tiga pekerja yang melakukan aktivitas 

kerja di stasiun kerja biokonversi. Setelah menganalisis dan merumuskan masalah 

penelitian, langkah berikutnya adalah menetapkan tujuan penelitian ini. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi postur kerja yang terjadi di stasiun kerja 

biokonversi, menganalisisnya dan memberikan rekomendasi perbaikan terhadap 

kondisi postur kerja yang ada di stasiun kerja tersebut untuk mengurangi resiko 

cedera yang bisa terjadi. Langkah berikutnya adalah melakukan studi pustaka 

melalui tinjauan literatur untuk menentukan metode yang tepat dalam menganalisis 

dan menemukan solusi atas permasalahan yang ada. Dari hasil pengamatan dan 

hasil wawancara yang dilakukan dengan tiga pekerja yang berada di stasiun kerja 

biokonversi dengan permasalahan yang terjadi, penulis mencoba untuk melakukan 

analisis mengenai postur kerja yang yang di terjadi pada stasiun kerja biokonversi 

menggunakan metode REBA (Rapid Entire Body Assessment). 

Rapid Entire Body Assesment (REBA) 

 REBA (Rapid Enture Body Asessment) merupakan metode pengolahan dalam 

bidang ergonomi yang dipergunakan untuk mengevaluasi posisi kerja seleuruh 

tubuh, mulai dari leher, punggung, lengan, pergelangan tangan hingga kaki 
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(Apriyan Trio Afandy et al., 2023). Metode REBA cukup sederhana untuk 

diterapkan, karena untuk menilai postur kerja hanya diperlukan kisaran sudut saja 

(Wibowo & Novan, 2020). Salah satu keunggulan yang membedakan metode 

REBA dari metode analisis lainnya adalah kemampuannya menilai seluruh bagian 

tubuh pekerja dengan fokus pada postur tubuh secara menyeluruh (Sulaiman & 

Purnama Sari, 2020). 

 REBA merupakan metode yang sistematis untuk mengevaluasi postur tubuh 

pekerja secara keseluruhan dengan tujuan mengidentifikasi potensi risiko yang 

berkaitan dengan aktivitas kerja. Metode ini dirancang agar mudah digunakan tanpa 

memerlukan keahlian khusus atau peralatan mahal. Alat yang dibutuhkan hanya 

lembar REBA dan alat tulis (Tiogana & Hartono, 2020). Penilaian menggunakan 

metode REBA dapat dilakukan dengan cepat untuk menyelesaikan dan memberikan 

skor umum pada daftar aktivitas. Penilaian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan pengurangan risiko yang disebabkan oleh postur kerja pekerja 

(Anggraini et al., 2022). 

Worksheet REBA 

 Worksheet REBA dimanfaatkan sebagai acuan untuk mengevaluasi apakah 

postur tubuh pekerja saat beraktivitas di stasiun kerja biokonversi berpotensi 

menimbulkan risiko cedera. Worksheet REBA memberikan tingkat risiko cedera 

dengan berbagai kategori dan tindakan yang perlu diambil. Apabila skor akhir 

bernilai 1, maka risikonya dianggap tidak signifikan sehingga tidak diperlukan 

tindakan perbaikan. Skor antara 2 hingga 3 menunjukkan risiko rendah, namun 

perbaikan masih bisa dipertimbangkan. Sedangkan skor 4 hingga 7 menandakan 

tingkat risiko sedang dan memerlukan perbaikan. Skor 8 hingga 10 menunjukkan 

risiko tinggi, sehingga perbaikan perlu dilakukan segera. Jika skor akhir berada di 

kisaran 11-15, risikonya sangat tinggi dan perbaikan harus segera dilaksanakan 

(Ardhi et al., 2021). Worksheet REBA dapat dilihat pada Gambar 1. di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Worksheet REBA 

 Selanjutnya adalah melakukan pengumpulan data, yaitu berupa dokumentasi 

berupa foto yang diambil pada saat pekerja melakukan kegiatan pekerjaan. 

Identifikasi terhadap postur tubuh pekerja ketika sedang melakukan pekerjaan 

dengan mengukur setiap sudut tubuh pekerja, seperti punggung, leher, lengan atas, 

lengan bawah, pergelangan tangan dan kaki menggunakan software CorelDraw X7. 

CorelDraw X7 merupakan sebuah software pengolahan dibidang ilustrasi serta edit 
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foto, serta memiliki alat dan efek yang dapat menciptakan inovatif dan ekspresi 

dengan baik (Nurmilah et al., 2023). 

Ergofellow 

 Selanjutnya akan dilakukan perhitungan menggunakan software Ergofellow. 

Ergofellow merupakan software yang digunakan untuk melakukan analisis, 

evaluasi dan perbaikan kondisi kerja, mengurangi risiko cedera dan meningkatkan 

produktivitas. Ergofellow juga dapat digunakan untuk memeriksa gerakan pada 

tubuh, untuk menganalisa dan mengevaluasi postur tubuh saat bekerja (Riyan Putra 

Pratama, 2022). 

 Setelah didapatkan hasil perhitungan yang sudah dilakukan menggunakan 

software Ergofellow, maka dapat dilihat hasil risiko cedera yang dialami oleh 

pekerja tersebut. Langkah selanjutnya adalah memberikan usulan perbaikan 

terhadap kesalahan postur pekerja saat menjalankan aktivitasnya. Kemudian 

diakhiri dengan kesimpulan dan rekomendasi. Kesimpulan merupakan intitasi dari 

analisis yang telah dilakukan sebelumnya, yang akan menjawab tujuan penelitian 

ini. Saran disampaikan kepada perusahaan sebagai pertimbangan untuk melakukan 

perbaikan dimasa mendatang, serta juga ditujukan untuk penelitian selanjutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk membuktikan perhitungan risiko cedera akibat postur tubuh, pengujian 

akan dilakukan dengan bantuan software Ergofellow. Pengambilan data dilakukan 

dengan cara mengamati aktivitas pekerja pada stasiun biokonversi, peneliti 

mengambil gambar aktivitas pekerja menggunakan kamera handphone, pada saat 

pekerja melakukan pekerjaan sortir residu dan pengecekan rutin pada pertumbuhan 

maggot. Setelah memperoleh data gambar yang diperlukan, langkah selanjutnya 

adalah menghitung risiko cedera menggunakan metode REBA (Rapid Entire Body 

Assessment). Untuk mengkonfirmasi perhitungan risiko cedera akibat postur tubuh, 

pengujian akan dilakukan dengan bantuan software Ergofellow. Berikut ini 

merupakan gambar postur pekerja yang berada di stasiun biokonversi yang sudah 

dilakukan pengukuran sudut tubuh menggunakan software CorelDraw X7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Postur Tubuh 
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Penilaian Postur Tubuh 

Tabel 1. Penilaian Postur Tubuh 

No Bagian Tubuh Sudut 

1 Punggung 38,01 

2 Leher 36,07 

3 Lengan Atas 19,76 

4 Lengan Bawah 85,03 

5 Pergelangan Tangan 56,99 

6 Kaki 21,78 

Postur Bagian Leher, Punggung dan Kaki 

Tabel 2. Data Tubuh Bagian Leher, Punggung dan Kaki 

No 
Bagian Tubuh 

Atas dan Kaki 
Posisi Tubuh 

Postur 

Pekerja 

1 Leher 

Mengalami perluasan ke belakang  

Condong ke depan 0°-20°  

Condong ke depan >20°  

2 Punggung 

Mengalami perluasan ke belakang  

Tegak  

Condong ke depan 0°-20°  

Condong ke depan 20°-60°  

Condong ke depan >60°   

3 Kaki 

Bertumpu dengan kedua kaki dalam 

keadaan berdiri maupun duduk 
 

Hanya bertumpu pada satu kaki  

Membentuk sudut 30°-60°  

Membentuk sudut >60°   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Posisi Pekerja Bagian Kepala dan Kaki 

Pemilihan posisi kepala dan kaki pada Gambar 3. di atas didasarkan pada 

postur tubuh pekerja, menunjukkan bahwa posisi leher pekerja membungkuk 

dengan sudut menghadap ke depan lebih dari 20°. Posisi punggung mengahadap ke 
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depan antara 20° hingga 60°. Sementara itu, posisi kaki bertumpu pada satu kaki. 

Berat Beban 

Tabel 3. Berat Beban 

No Kondisi Beban 
Postur 

Pekerja 

1 Lebih dari 5 kg  

2 Antara 5-10 kg  

3 Lebih dari 10 kg   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Beban Pekerja 

Gambar 4. di atas memperlihatkan bahwa beban kerja yang diangkat oleh 

pekerja tergolong ringan, yaitu kurang dari 5 kg. 

Postur Bagian Tangan 

Tabel 4. Data Tubuh Bagian Tangan 

No 
Bagian 

Tangan 
Posisis Tubuh 

Postur 

Pekerja 

1 
Lengan 

Atas 

Mengalami perluasan ke belakang lebih 

dari 20° 
 

Membentuk sudut -20°-20°  

Membentuk sudut 20°-45°  

Membentuk sudut 45°-90°  

Membentuk sudut >90°   

2 
Lengan 

Bawah 

Membentuk sudut 60°-100°  

Membentuk sudut 0°-60° atau >100°   

3 
Pergelangan 

Tangan 

Membentuk sudut antara 15° ke atas dan 

15° ke bawah 
 

Membentuk sudut >15° ke atas dan >15° 

ke bawah 
 
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Gambar 5. Postur Pekerja Bagian Tangan 

Mengacu pada posisi pekerja, pilihan posisi tangan yang ditampilkan pada 

gambar 5. di atas menunjukkan bahwa lengan atas berada dalam rentang sudut -20° 

hingga 20°, lengan bawah berada antara 60° hingga 100°, sementara pergelangan 

tangan berada pada sudut lebih dari 15° ke atas maupun ke bawah. 

Kondisi Genggaman 

Tabel 5. Data Genggaman Tangan 

No 
Perpindahan 

Genggaman 

Postur 

Pekerja 

1 Baik   

2 Cukup   

3 Sedikit   

4 Tidak dapat diterima 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Parameter Genggaman Tangan 

Pada Gambar 6. di atas menunjukkan data perpindahan genggaman pekerja 

yang tidak dapat diterima, karena posisi genggaman yang dilakukan oleh pekerja 

sangat berbahaya, dapat mengakibatkan pekerja tergelincir karena tumpuan pada 

tangan tidak baik dan tidak kuat. Keadaan tersebut dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Aktivitas Pekerja 

Tabel 6. Aktivitas Pekerja 

No Aktivitas 
Postur 

Pekerja 

1 Statis (aktivitas dilakukan lebih dari 1 menit) 

2 Mengulangi aktivitas kecil lbih dari 4x per menit   

3 
Aktivitas dilakukan dengan cepat dan skala yang 

luas (tidak stabil) 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Parameter Aktivitas Pekerja 

Pada Gambar 7. di atas menunjukkan data aktivitas yang dilakukan oleh 

pekerja yaitu gerakan yang statis (aktivitas yang dilakukan lebih dari 1 menit). 

Hasil Perhitungan Postur Pekerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Hasil Perhitungan Postur Pekerja 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan menggunakan metode REBA 

(Rapid Entire Body Assessment) dan software Ergofellow, diperoleh skor akhir 

pada pekerja sebagai berikut: 

Tabel 7. Hasil Perhitungan Postur Pekerja 

No Skor Resiko 
Hasil 

Pengukuran 

1 Level 1 Resiko diabaikan karena potensi 

bahaya rendah   

2 Level 2-3 
Resiko rendah, perbaikan mungkin 

dapat dilakukan 
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3 Level 4-7 

Resiko sedang, investiasi lebih 

lanjut, melakukan perbaikan 

secepatnya 



(tepatnya level 6) 

4 Level 8-10 

Resiko tinggi, investigasi lebih 

lanjut dan mengimplementasi 

perubahan 

  

5 
Level 11 ke 

atas 

Resiko sangat tinggi, 

penngimplementasian segera 
  

Dari data yang sudah ditampilkan, didapatkan skor REBA (Rapid Entire Body 

Assessment) pada pekerja di stasiun biokonversi sebesar 6. Dimana skor tersebut 

terdapat risiko yang sedang bagi pekerja (melakukan investigasi lebih lanjut dan 

dianjurkan untuk melakukan perbaikan). Melalui penilaian REBA (Rapid Entire 

Body Assessment) yang telah dilakukan, skor tertinggi ditemukan pada bagian tubuh 

leher, punggung, dan pergelangan tangan. Risiko postur pada leher muncul karena 

pekerja bekerja dalam posisi menunduk akibat ukuran bak biopond yang tidak ideal 

bagi pekerja. Posisi punggung pekerja juga membungkuk untuk membantu ketika 

kepala hendak masuk ke dalam sela-sela bak biopond, yang disebabkan ukuran bak 

biopond yang kurang ideal bagi pekerja. Selanjutnya, pergelangan tangan harus 

menopang tubuh pekerja dalam waktu yang cukup lama saat melakukan aktivitas, 

karena tangan pekerja tidak dapat bergerak dengan leluasa akibat bentuk bak 

biopond yang tidak memungkinkan. 

Dari hasil analisis dtaa yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa postur 

kerja yang kurang ergonomis disebabkan oleh faktor-faktor tertentu, yang 

ditunjukkan dengan skor akhir sebesar 6, diperoleh dari perhitungan menggunakan 

metode REBA (Rapid Entire Body Assessment), yang menunjukkan risiko sedang 

bagi pekerja. Hal ini disebabkan oleh peralatan biopond yang memiliki ukuran yang 

tidak sesuai untuk para pekerja. Berdasarkan hasil diskusi wawancara yang 

dilakukan terhadap tiga pekerja di stasiun kerja biokonversi, maka akan dilakukan 

usulan perbaikan berupa mendesain ulang bak biopond pembesaran maggot BSF. 

Serta dianjurkan untuk memperbaiki posisi kerja pada saat melakukan aktivitas 

pekerjaan. Dari usulan perbaikan yang telah diberikan, diharapkan mampu 

menurunkan tingkat risiko cedera pada pekerja yang sebelumnya berada pada level 

medium risk (risiko sedang) menjadi low risk (risiko rendah). 

Tabel 8. Permasalahan Pada Pekerja 

No Permasalahan 

1 Leher dan badan membungkuk 

2 Jangkauan tangan terlalu jauh 

3 Kaki tertekuk 

Data yang ditampilkan di atas merupakan hasil dari rangkuman observasi dan 

wawancara yang dilakukan terhadap tiga pekerja di stasiun kerja biokonversi. 

Seperti leher dan badan yang membungkuk, hal ini menyebabkan leher dan 

punggung menjadi sakit. Perbaikan yang diharapkan oleh para para pekerja di 

stasiun kerja biokonversi. 

Tabel 9. Harapan Pekerja 

No Perbaikan 

1 Aman digunakan oleh pekerja 
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2 Nyaman digunakan oleh pekerja 

3 Efektif dan Efisien 

Para pekerja menginginkan desain bak biopond yang aman, nyaman dan 

efisien untuk mendukung aktivitas kerja mereka. Dalam merancang ulang desain 

bak biopond, diperlukan data antropometri tubuh pekerja. Pengambilan data 

dilakukan pada tiga pekerja, sesuai dengan jumlah pekerja di stasiun kerja 

biokonversi. Data antropometri yang dimanfaatkan mencakup tinggi badan (TB), 

tinggi siku saat berdiri (TSB) dan jangkauan tangan ke depan (JTD). Tinggi badan 

digunakan untuk mengetahui rata-rata ketinggian pekerja, sedangkan tinggi siku 

berdiri berperan dalam menetapkan ketinggian ideal dari bak biopond, sedangkan 

jangkauan tangan ke depan diperlukan untuk memastikan pekerja dapat 

menjangkau seluruh area bak biopond dengan mudah saat melakukan aktivitas 

seperti sortir atau panen maggot, tanpa perlu berpindah posisi yang mengakibatkan 

waktu yang tenaga yang diperlukan menjadi lebih banyak, sehingga aktivitas yang 

dikerjakan menjadi tidak efektif dan efisien. 

Tabel 10. Data Antropometri Pekerja 

No 
Antropometri 

TB TSB JTD 

1 169 90 74 

2 175 96 79 

3 167 88 70 

Berdasarkan Tabel 10. di atas, ditampilkan hasil pengukuran antropometri 

dari tiga pekerja di stasiun kerja biokonversi. Data ini diperoleh melalui pengukuran 

langsung terhadap anggota tubuh para pekerja tersebut. Dimensi bak biopond yang 

digunakan di stasiun kerja biokonversi dapat dilihat pada tabel di bawah. 

Tabel 11. Dimensi Bak Biopond 

Dimensi Bak Biopond Ukuran Bak Biopond 

Tinggi 130 

Panjang 200 

Lebar 77 

Dalam penerapan konsep persentil, setiap dimensi tubuh pekerja memiliki 

nilai persentil yang bervariasi karena berbedaan proporsi tubuh manusia. 

Perhitungan persentil ini dilakukan untuk memperoleh ukuran yang tepat dalam 

proses perancangan, sehingga hasilnya dapat disesuaikan dengan postur tubuh 

pekerja. 

Tabel 12. Nilai Rata-rata dan Standar Deviasi 

Antropometri Rata-rata Std. Deviasi 

TB 170,3 4,16 

TSB 91,3 4,16 

JTD 74,3 4,5 

Berdasarkan Tabel 12. ditampilkan hasil perhitungan rata-rata dan standar 

deviasi dari data antropometri pekerja yang digunakan untuk menghitung nilai 

persentil. Menurut (Pratama & Perdana, 2020) dalam perancangan, nilai persentil 

yang umum digunakan adalah persentil 95, 50, dan 5. Nilai Z yang digunakan 

masing-masing adalah +1,645 untuk persentil 95, 0 untuk persentil 50, dan -1,645 
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untuk persentil 5. 

Tabel 13. Hasil Perhitungan Persentil 

No Antropometri 
Persentil 

5 50 95 

1 TB 163,4 170,3 177,1 

2 TSB 84,4 91,3 98,1 

3 JTD 66,9 74,3 81,7 

Tabel 13. di atas menunjukkan hasil perhitungan persentil untuk setiap bagian 

antropometri pekerja di stasiun biokonversi. Persentil 95 mencerminkan individu 

dengan postur tubuh yang tinggi dan besar, persentil 50 menunjukkan ukuran tubuh 

rata-rata, sedangkan persentil 5 menggambarkan individu dengan postur tubuh yang 

lebih kecil dan pendek. 

Berdasarkan spesifikasi rancangan yang telah diperoleh, ditentukan ukuran 

baru untuk bak biopond. Hasil ukuran rancangan bak biopond tersebut dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini. 

Tabel 14. Ukuran Rancangan Bak Biopond 

No Dimensi 
Data yang 

digunakan 
Persentil 

Ukuran 

(cm) 

Toleransi 

(cm) 

Ukuran 

(cm) 

1 

Tinggi 

Bak 

Biopond 

Tinggi siku 

berdiri 

(TSB) 

50 130 2 132 

2 

Panjang 

Bak 

Biopond 

Panjang besi - 200 0 200 

3 

Lebar 

Bak 

Biopond 

Lebar papan 

triplek 
- 77 0 77 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Usulan Perbaikan Bak Biopond dan Posisi Tubuh Pekerja 
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Berikut ini merupakan perbandingan penilaian REBA sebelum dan setelah 

perbaikan pada postur kerja yang memiliki nilai risiko tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Perbandingan Penilaian REBA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Skor Akhir Penilaian REBA Setelah Perbaikan 

Melalui penilaian kembali pada postur kerja menggunakan REBA dan 

software Ergofellow didapatkan skor akhir adalah 3. Berdasarkan penilaian postur 

kerja setelah dilakukan perbaikan terdapat penurunan skor yang terjadi pada bagian 

tubuh leher, punggung, lengan bawah dan kaki. Selain melalui skor penilaian 

REBA, usulan perbaikan juga dipertimbangkan berdasarkan keluhan yang dialami 

Postur 

Awal

Skor 

Awal

Postur 

Perbaikan

Skor 

Perbaikan
Keterangan

2 1

Pada postur awal, skor kaki adalah 

+2. Setelah perbaikan, skor lengan 

bawah menurun menjadi +1. 

Perubahan ini terjadi karena pada 

postur awal pekerja hanya bertumpu 

pada satu kaki saja. Sedangkan pada 

postur perbaikan pekerja bertumpu 

menggunakan kedua kaki.

2 1

Pada postur awal, skor lengan bawah 

adalah +2. Setelah perbaikan, skor 

lengan bawah menurun menjadi +1. 

Perubahan ini terjadi karena pada 

postur awal pekerja berada pada 

sudut 60-100. Sedangkan pada 

postur perbaikan pekerja berada 

pada sudut 0-60.

3 2

Pada postur awal, skor punggung 

adalah +3. Setelah perbaikan, skor 

punggung menurun menjadi +2. 

Perubahan ini terjadi karena pada 

postur awal pekerja harus 

membungkukan badan supaya bisa 

melihat secara jelas maggot yang 

ada di dalam bak biopond.

2 1

Pada postur awal, skor leher adalah 

+2. Setelah perbaikan, skor leher 

menurun menjadi +1. Perubahan ini 

terjadi karena pada postur awal 

pekerja harus menundukan kepala 

supaya bisa melihat secara jelas 

maggot yang ada di dalam bak 

biopond.
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oleh pekerja yang berada di stasiun kerja biokonversi. Selain itu usulan perbaikan 

selanjutnya yaitu melakukan desain ulang pada bak biopond. Dalam melakukan 

desain ulang bak biopond, digunakan data antropometri tubuh pekerja untuk 

mendesain tinggi, lebar dan panjang bak biopond. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa postur tubuh pekerja yang membungkuk secara terus-menerus 

memberikan beban tambahan pada leher dan punggung, yang pada gilirannya 

meningkatkan risiko cedera dan menyebabkan kelelahan pada pekerja. Pada hasil 

pengolahan data postur tubuh pekerja di stasiun biokonversi menggunakan metode 

REBA dan software Ergofellow, mendapatkan skor 6, yang masuk dalam kategori 

risiko sedang (medium risk), yang memerlukan penyelidikan lebih lanjut secara 

perbaikan yang segera dilakukan.Usulan perbaikan yang diberikan pada PT. ABC 

yaitu dengan mengubah dimensi bak biopond, dengan menyesuaikan rata-rata 

tinggi badan dan jangkauan tangan para pekerja. Dengan harapan tingkat risiko 

cedera yang sebelumnya berada dilevel medium risk (risiko sedang) menjadi low 

risk (risiko rendah) serta diharapkan pekerjaan yang dilakukan menjadi lebih efektif 

dan nyaman, tanpa harus membungkukkan badan. 
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